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ABSTRAK

Dislipidemia adalah kondisi yang mengganggu proses metabolisme lipid, ditandai
oleh peningkatan kadar kolesterol total, trigliserida, serta Low Density Lipoprotein
(LDL), sekaligus disertai penurunan kadar High Density Lipoprotein (HDL) dalam
aliran darah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak kulit
buah mangga arumanis terhadap kadar HDL pada tikus yang mengalami
dislipidemia, menentukan dosis yang paling efektif dalam meningkatkan kadar
HDL, serta mengevaluasi pengaruhnya terhadap gambaran histopatologi jaringan
tikus tersebut. Penelitian ini menggunakan 24 tikus putih jantan galur wistar dibagi
menjadi 6 kelompok yang berusia 2-3 bulan dengan berat badan 180-220 gram.
Kontrol negatif (Na CMC 0,5%), kontrol positif (pakan lemak tinggi), pembanding
(simvastatin), perlakuan I, II, III (ekstrak dosis 75 mg/KgBB, 150 mg/KgBB dan
300 mg/KgBB). Tikus diinduksi makanan lemak tinggi dan propylthiouracil selama
7 hari, kemudian dilanjutkan pemberian ekstrak selama 7 hari berikutnya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak kulit buah mangga arumanis
dapat meningkatkan kadar HDL pada dosis bertingkat sebesar 26,60%, 13,46%;
16,38%; dan 22,28%. Kesimpulannya adalah ekstrak kulit buah mangga arumanis
memiliki efektivitas sebagai antidislipidemia dengan nilai signifikan (p<0,05) dan
pemberian dosis yang paling efektif dalam meningkatkan lipid adalah dosis 300
mg/KgBB. Pada pemeriksaan histopatologi didapatkan hasil Anova pada Ketebalan
Aorta tidak signifikan (p>0,05).
Kata kunci : Antidislipidemia, Kulit Buah Mangga Arumanis (Mangifera indica

L.), HDL (High Density Lipoprotein), Histopatologi.
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ABSTRACT

Dyslipidemia is a condition that interferes with lipid metabolism processes,
characterized by an increase in total cholesterol, triglycerides, and Low Density
Lipoprotein (LDL) levels, as well as a decrease inHigh Density Lipoprotein (HDL)
levels in the bloodstream. The purpose of this study was to determine the effect of
arumanis mango peel extract on HDL levels in mice with dyslipidemia, determine
the most effective dose in increasing HDL levels, and evaluate its effect on the
histopathological picture of the mouse tissue. This study used 24 male white rats of
the wistar strain divided into 6 groups aged 2-3 months with a body weight of 180-
220 grams. Negative control (Na CMC 0.5%), positive control (high-fat feed),
comparator (simvastatin), treatment I, II, III (extract dose 75 mg/KgBB, 150
mg/KgBB and 300 mg/KgBB). The rats were induced with high-fat foods and
propylthiouracil for 7 days, then continued to be given the extract for the next 7
days. The results showed that the administration of arumanis mango peel extract
could increase HDL levels at staggered doses by 26,60%, 13.46%; 16.38%; and
22.28%. The conclusion is that the arumanis mango peel extract has effectiveness
as an antidyslipidemia with a significant value (p<0.05) and the most effective dose
in increasing lipids is a dose of 300 mg/KgBB. In histopathological examination,
Anova results were obtained at insignificant Aortic Thickness (p>0.05).
Keywords : Antidyslipidemia, Arumanis Mango peel (Mangifera indica L.), HDL

(High Density Lipoprotein), Histopathology.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dislipidemia adalah kondisi yang mengganggu proses metabolisme lipid,

ditandai oleh peningkatan kadar kolesterol total, trigliserida, serta Low Density

Lipoprotein (LDL), sekaligus disertai penurunan kadar High Density Lipoprotein

(HDL) dalam aliran darah. Kondisi ini kini dianggap sebagai salah satu

permasalahan kesehatan masyarakat di seluruh dunia karena prevalensinya terus

mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)

melaporkan bahwa dislipidemia mempengaruhi hampir 45% populasi dunia dan

merupakan faktor risiko utama penyakit kardiovaskular yang menyebabkan 17,9

juta kematian setiap tahunnya (Johnson M., et al, 2020).

Di Indonesia, prevalensi dislipidemia menunjukkan menunjukkan yang

mengkhawatirkan dengan lebih dari sepertiga populasi dewasa mengalami

peningkatan kolesterol total lebih dari 160 mg/dL pada dewasa usia diatas 25 tahun

mencapai 36%, dengan distribusi 33,1% pada laki-laki dan 38,2% pada perempuan,

dimana angka kejadian lebih tinggi pada perempuan dibandingkan laki-laki. Data

terbaru menunjukkan bahwa prevalensi dislipidemia di Indonesia meningkat sesuai

dengan pertambahan usia, dari 9,3% dikelompok usia 25-34 tahun hingga 15,5%

pada kelompok usia 55-64 tahun, dengan perempuan memiliki prevalensi lebih

tinggi (14,5%) dibandingkan laki-laki (8,6%) {Gassowski et al, 2022}.

Pengelolaan dislipidemia saat ini masih bergantung pada obat-obatan sintesis

seperti statin, fibrat, dan inhibitor absorpsi kolesterol yang menimbulkan efek

samping tidak diinginkan, seperti miopati, hepatoksisitas, gangguan

gastrointestinal, dan interaksi obat yang kompleks (Smith J., et al, 2021). Selain itu,
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biaya pengobatan yang relatif tinggi dan aksesibilitas yang terbatas, terutama di

daerah terpencil, membuat perlunya alternatif terapi yang lebih aman, efektif, dan

terjangkau. HDL sebagai kolesterol baik memiliki peran krusial dalam transportasi

balik kolesterol (reverse cholesterol transport) dari jaringan perifer menuju organ

hati untuk dieksresikan, sehingga peningkatan kadar HDL merupakan target terapi

yang penting dalam penanganan dislipidemia. Rendahnya kadar HDL (kurang dari

40 mg/dL pada laki-laki dan kurang dari 50 mg/dL pada perempuan) dikaitkan

dengan kenaikan risiko penyakit jantung koroner hingga 2-3 kali lipat (Lee A., et

al, 2023).

Salah satu pengembangan alternatif dari bahan alam menjadi semakin penting

mengingat tingginya prevalensi dislipidemia dan keterbatasan terapi konversional

(Anneke, 2018). Indonesia memiliki kekayaan biodiversitas luar biasa dengan lebih

dari 3.000 spesies tumbuhan yang berpotensi sebagai sumber obat alami, termasuk

limbah kulit buah mangga yang selama ini belum dimanfaatkan optimal dan hanya

menjadi limbah organik. Mangga (Mangifera indica L.) adalah salah satu buah

tropis yang produksinya melimpah di wilayah Indonesia dengan total produksi

mencapai sekitar 2,3 juta ton setiap tahunnya, sehingga limbah kulitnya sangat

potensial untuk dikembangkan menjadi produk bernilai tambah sebagai bahan baku

obat herbal (BPS, 2024).

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan potensi tanaman mangga

dalam bidang kesehatan, khususnya sebagai antidislipidemia. Riset fitokimia

menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit buah mangga arumanis mengandung

senyawa bioaktif beragam termasuk flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid dengan

kemampuan antioksidan yang signifikan (Noviyanti, 2020). Evaluasi aktivitas
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antioksidan yang baik melalui metode DPPH tanpa menimbulkan efek toksik pada

konsentrasi tertentu (Ifmaily et al, 2024). Penelitian farmakologi mengenai aktivitas

antidislipidemia dari rebusan daun mangga kultivar manalagi menunjukkan

efektivitas dalam menurunkan kadar lipid aterogenik serta meningkatkan kadar

HDL pada dosis terapi optimal (Sulaeman et al, 2022). Studi in vitro mengenai

aktivitas penghambatan enzim lipase dari ekstrak daun mangga arumanis

menunjukkan aktivitas yang kompentitif dengan standar obat konvensional (Aji et

al, 2022). Penentuan kuantitatif kandungan flavonoid total dalam ekstrak etanol

kulit buah mangga arumanis menunjukkan konsentrasi flavonoid yang tinggi

dengan metode spektrofotometri UV-Vis (Yanty et al, 2023).

Menurut Rusmini (2020), konsumsi diet tinggi lemak dapat menyebabkan

peningkatan kadar kolesterol total, LDL, trigliserida, sekaligus penurunan kadar

HDL. Diet jenis ini memicu terbentuknya kondisi dislipidemia, yang kemudian

menimbulkan stres oksidatif pada endotel pembuluh darah. Stres oksidatif tersebut

mendorong produksi ROS (Reactive Oxygen Species) berlebihan, yang

mengakibatkan oksidasi LDL ekstraseluler sehingga terbentuk LDL teroksidasi.

LDL teroksidasi kemudian difagositosis oleh makrofag melalui reseptor scavenger,

sehingga terbentuk sel busa yang merupakan lesi awal dalam proses aterosklerosis.

Dengan demikian, diet tinggi lemak tidak hanya memengaruhi profil lipid, tetapi

juga berperan dalam kerusakan struktural pembuluh darah melalui mekanisme

oksidatif yang memicu pembentukan sel busa (Welinsa et al, 2014).

Pada penelitian ini, penginduksi yang digunakan adalah makanan lemak tinggi

(MLT) dan Propylthiouracil (PTU) untuk menurunkan kadar HDL (High Density

Lipoprotein) pada hewan percobaan. MLT disiapkan dengan mencampurkan
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minyak lemak, pakan standar, dan kuning telur, kemudian dipanaskan hingga

tercampur secara merata. Sedangkan propylthiorasil (PTU) bekerja dengan

menghambat produksi hormon tiroid baru di kelenjar tiroid melalui penghambatan

enzim tiroid peroksidase. Enzim ini biasanya mengubah ion iodida menjadi molekul

yodium dan memasukkannya ke dalam asam amino tirosin. Akibatnya, DIT

(diiodotyrosine) maupun MIT (monoiodotyrosine), yang merupakan komponen

penting dalam sintesis tiroksin (T4) dan triiodothyronine (T3), tidak terbentuk. Di

tingkat periferal, PTU juga menghambat konversi T4 menjadi T3, sehingga

memengaruhi hormon tiroid yang tersimpan di kelenjar maupun yang beredar

dalam sirkulasi darah. (Yoshihara et al, 2019).

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan “Uji

Efektivitas Antidislipidemia Ekstrak Kulit Buah Mangga Arumanis (Mangifera

indica L.) Terhadap Kadar HDL (High Density Lipoprotein) Secara In-Vivo”.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah ekstrak kulit buah mangga arumanis mempengaruhi kadar HDL

pada tikus dislipidemia?

2. Berapa dosis ekstrak kulit buah mangga arumanis yang paling efektif dalam

meningkatkan kadar HDL?

3. Apakah esktrak kulit buah mangga arumanis mempengaruhi gambaran

histopatologi tikus dislipidemia?

1.3 Tujuan

Tujuan penelitian ini untuk:

1. Untuk mengetahui ekstrak kulit buah mangga arumanis mempengaruhi
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kadar HDL tikus dislipidemia.

2. Untuk mengetahui dosis kulit buah mangga arumanis yang paling efektif

dalam meningkatkan kadar HDL.

3. Untuk mengetahui ekstrak kulit buah mangga arumanis mempengaruhi

gambaran histopatologi tikus dislipidemia.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Diharapkan dapat memberikan ilmu serta pengetahuan baru kepada dunia

kesehatan bahwasannya terdapat efek antidislipidemia didalam ekstrak kulit

buah mangga arumanis dan mengetahui gambaran histopatologi aorta.

2. Kulit buah mangga arumanis diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

buku alternatif antidislipidemia alami untuk masyarakat Indonesia.

3. Sebagai aplikasi penerapan ilmu kefarmasian khususnya di bidang

Farmakologi.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa:

1. Ekstrak kulit buah mangga arumanis yang diberikan secara bertingkat

meningkatkan kadar HDL pada hewan uji tikus putih jantan.

2. Pemberian ekstrak kulit buah mangga arumanis dosis 300 mg/KgBB paling

efektif untuk meningkatkan kadar HDL.

3. Pemeriksaan histopatologi mengindikasikan bahwa dosis bertingkat ekstrak

kulit buah mangga arumanis tidak menimbulkan perubahan signifikan pada

ketebalan aorta (p>0,05).

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat disampaikan

adalah sebagai berikut:

1. Perlunya dilakukan penelitian untuk meningkatkan variasi dosis diatas 300

mg/KgBB pada tikus jantan dislipidemia secara optimum.

2. Diperlukan penelitian lanjutan mengenai durasi pemberian ekstrak kulit

buah mangga arumanis pada hewan uji untuk menilai keamanan

penggunaannya dalam jangka panjang, khususnya pada hari ke-14 dan ke-

21.

3. Untuk penelitian selanjutnya lebih baik diusahakan membuat variasi dosis

untuk mengambil dosis yang efektif, tetap melihat gambaran histopatologi.
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